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Nomor Indikator: 4.3 Layanan Jemput Bola 



INDIKATOR 4.3 

LAYANAN JEMPUT BOLA 

 

 Sering kali ditemui terdapat mahasiswa difabel yang mengalami kesulitan 

dalam mobilitas khususnya mahasiswa dengan jenis difabel daksa dan netra dan 

karena disebabkan oleh aktivitas perkuliahan. Tidak menutup kemungkinan, 

mahasiswa cerebral palsy, ibu hamil, dan lansia juga dapat mengakses layanan ini. 

Oleh karena itu SLD memberikan layanan jemput bola bagi mahasiswa difabel yang 

membutuhkan, untuk memudahkan mobilitas mereka di dalam kampus. Layanan 

jemput bola yang di inisiasi oleh SLD merupakan mobilisasi dengan menggunakan 

mobil layanan yang terjadwal, penjadwalan rute mobil layanan tersebut ditentukan 

pada beberapa halte di lingkungan Universitas Brawijaya. Halte tersebut terletak di 

Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas MIPA, Gedung Widyaloka, dan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik dan berakhir di SLD. Pelayanan jemput bola melalui mobil 

layanan tersebut dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, terdapat lima 

penjadwalan yaitu pukul 07.30; pukul 09.00; pukul 10.30; pukul 13.00; dan pukul 

14.30. 

 

Jadwal Mobil Layanan 



 Untuk dapat mengakses layanan ini, mahasiswa difabel dapat menghubungi 

nomor dari SLD. Kemudian mahasiswa tersebut akan dijemput di tempat mahasiswa 

tersebut menunggu dan diantarkan ke fakultas yang dituju, kantor SLD, ataupun 

Universitas Brawijaya Kampus Dieng.  

 

Proses penjemputan dan pengantaran mahasiswa difabel 



 Layanan jemput bola yang dilakukan oleh SLD tidak hanya mencakup 

penjemputan dan pengantaran mahasiswa difabel dari titik jemput menuju tempat 

lainnya di dalam lingkungan Universitas Brawijaya, namun juga dalam konteks 

mengidentifikasi kebutuhan akomodasi mahasiswa difabel dalam proses perkuliahan. 

Akomodasi mahasiswa difabel mencakup seluruh sarana dan prasarana pendukung 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa difabel tersebut untuk dapat mengikuti proses 

perkuliahan dengan baik. Proses identifikasi kebutuhan akomodasi mahasiswa difabel 

tersebut dimulai dari proses daftar ulang mahasiswa difabel yang diterima berkuliah 

di Universitas Brawijaya, mereka mengisi form elektronik yang didalam form tersebut 

menjabarkan nama mahasiswa difabel, jurusan dan fakultas, kebutuhan 

pendamping/JBI/typist, dan deskripsi diri yang berisi tentang informasi kebutuhan 

akomodasi mahasiswa difabel tersebut. 

 

 

Rekapitulasi form identifikasi kebutuhan akomodasi mahasiswa difabel 


